BAB VI SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Bedasarkan hasil penelitian mengenai hubungan perilaku terhadap pemeriksaan payudara sendiri sebagai deteksi dini kanker payudara pada remaja putri di SMK Kesehatan Bali Dewata, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:
1. Mayoritas responden kelompok usia yaitu usia 16 tahun 42 responden (59,2%), mayoritas responden jurusan kelas yaitu jurusan farmasi sebanyak 40 responden (56,3%).
2. Mayoritas responden aspek pengetahuan cukup tentang SADARI (36,6%), menunjukkan perlunya peningkatan edukasi untuk deteksi dini kanker payudara. Aspek sikap baik terhadap SADARI (45,1%), meskipun tidak selalu diikuti dengan tindakan yang konsisten. Aspek tindakan melakukan SADARI dalam kategori cukup (36,6%), tetapi masih diperlukan strategi untuk meningkatkan praktik pemeriksaan secara rutin.
3. Hasil deteksi dini kanker payudara berada dalam kategori risiko rendah berdasarkan pemeriksaan SADARI 28 responden (39,4%), tetapi masih ada proporsi yang signifikan dalam kategori risiko sedang dan tinggi.
4. Hubungan paling signifikan ditemukan antara pengetahuan dengan pemeriksaan SADARI deteksi dini kanker payudara (p=0,000), dan tindakan dengan pemeriksaan SADARI deteksi dini kanker payudara (p = 0,045), menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman dapat menurunkan risiko penyakit.58



B. Saran
Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan beberapa saran untuk berbagai pihak terkait.
1. Bagi Institusi Pendidikan SMK Kesehatan Bali Dewata: Saran perilaku terhadap pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) yaitu mencari informasi, materi di internet, dan menyediakan media edukasi interaktif (seperti video, poster, atau aplikasi) guna mempermudah pemahaman tingkat pengetahuan, sikap yang tepat dan mendorong kebiasaan tindakan SADARI secara rutin. Jika kategori baik mohon ditingkatkan lagi dan jika kategori kurang dan cukup mohon lebih meningkatkan kembali mencari informasi terkait pemeriksaan SADARI deteksi dini kanker payudara. Serta menyelenggarakan program penyuluhan dan seminar rutin yang melibatkan tenaga kesehatan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswi dalam melakukan SADARI.
2. Bagi Remaja Putri di SMK Kesehatan Bali Dewata : Melakukan kebiasaan SADARI secara rutin, misalnya setiap bulan, dengan mencatat setiap perubahan pada payudara sebagai upaya deteksi dini terhadap kelainan. Dan meningkatkan kesadaran untuk segera berkonsultasi ke fasilitas kesehatan apabila mendapati kelainan yang mencurigakan.
3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti menggali variabel- variabel lain yang dapat memengaruhi SADARI, seperti dukungan keluarga guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang faktor penghambat dan pendukung praktik SADARI.
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